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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah CV. Makmur Auto Sejahtera yang beralamat di 

jalan Tjong Yong Hian No. 88, Medan. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Mei 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan 

Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan 

kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik 

pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis data 

(pengolahan data) yang akan digunakan. 

 

3.2.2 Sumber Data 

  Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informan. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah 

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau 

totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat 

diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. 

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian 

 Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2021 

sebanyak 9.323 konsumen. 

 Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 9.323 

konsumen maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel Slovin 

dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat error 10% dimana rumus Slovin 

yang digunakan adalah:  

n = 
N

1+N (e2)
 

Keterangan:   

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e  = Toleransi Kesalahan (10%) 
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n = 
9.323

1+9.323 (10%2)
  

= 
9.323

1+9.323 (0,01)
  

= 
9.323

1+93,23
  

= 
9.323

94,23
  

= 99 

 

 Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan accidental 

sampling dimana konsumen yang ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan 

dijadikan sebagai sampel. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Penetapan 

Harga 

(X1) 

Harga adalah segala bentuk 

biaya moneter yang 

dikorbankan oleh konsumen 

untuk memperoleh, 

memiliki, memanfaatkan 

sejumlah kombinasi dari 

barang beserta pelayanan  

 

 

 

 

 

 Hasan (2013) 

1. Keterjangkauan 
Harga 

2. Kesesuaian

Harga dengan 

Kualitas Produk 

3. Daya Saing Harga 

4. Kesesuaian Harga  

Dengan manfaat 

 

 

 

Kotler dan Armstrong 

(2018) 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Pemasaran 

Langsung 

(X2) 

Pemasaran langsung 

melibatkan keterlibatan 

langsung dengan konsumen 

individu dan komunitas 

pelanggan yang ditargetkan 

dengan hati-hati untuk 

medapatkan tanggapan 

langsung dan menjaga 

hubungan dengan pelanggan. 

 

Kotler dan Armstrong 

(2016:534-535) 

1. Penjualan tatap 

muka 

2. Pemasaran direct 

mail 

3. Pemasaran melalui 

katalog 

4. Telemarketing 

5. TV dan media 

6. Saluran Online 

 

Kotler dan Armstrong 

(2016:550-554) 

Skala Likert 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan Pembelian 

adalah keputusan yang 

diambil konsumen untuk 

melakukan pembelian suatu 

produk melalui tahapan-

tahapan yang dilalui 

konsumen sebelum 

melakukan pembelian yang 

meliputi kebutuhan yang 

dirasakan, kegiatan sebelum 

membeli, perilaku waktu 

memakai dan perasaan 

setelah membeli. 

 

Kotler dan Keller  

(2012:166) 

1. Pemilihan Produk 

2. Pemilihan Merek 

3. Penentuan

Waktu  Pembelian 
4. Jumlah Pembelian 

5. Metode 

Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 
Kotler dan Keller 

(2012:479) 

Skala Likert 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Kadarudin (2021:196), teknik pengumpulan data terbagi menjadi 

beberapa teknik yaitu: 

1. Kuesioner 

Merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait dengan topik 

yang akan diteliti. 

2. Studi Dokumentasi  

Merupakan pengumpulan data yang berwujud tertulis ataupun gambar. 
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3. Studi Pustaka 

Merupakan cara penelitian dengan melihat bahan-bahan berupa hasil arsip, 

buku ataupun sumber yang telah dipublikasikan. 

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang 

paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan 

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Yuliawati, dkk, 2019. 

  

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa 

yang diukur.  Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah 

menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi 

0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel 

dengan df = N–2 dan taraf signifikan sebesar 10%, maka item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. 



31 

 
STIE Eka Prasetya  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sarmanu (2017:9), uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan 

instrumen untuk mengukur data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

menhasilkan ukuran yang konsisten. Uji reliabilitas pada penelitian kuantitatif 

dapat menggunakan Cronbach Alpha minimal 0,6 yang berarti bahwa instrumen 

yang digunakan adalah relibel. 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data 

residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh 

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara 

yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut 

ini dasar pengambilan keputusannya dimana jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka grafik histogramnya dan normal 

probability plot of regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh garis diagonal 
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dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka grafik histogram normal 

probability plot of regression tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi 

digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi 

normal atau tidak. Terdapat metode uji one sample Kolmogorov smirnov seperti 

halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih dari 0,1. 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi 

multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak 

dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika 

multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi 

variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang 

berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang 

umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance < 

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10. 
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau 

simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

independen.  

Menurut Priyatno (2018:117), persamaan regresi linear berganda dengan 2 

variabel adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y   = Keputusan Pembelian (dependent variabel) 

X1  = Penetapan Harga (independent variabel) 

X2  = Pemasaran Langsung (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1, b2  = Koefisien regresi 

e    = Persentase kesalahan (10%) 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137),  uji t ini juga disebut dengan 

uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara 

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung 

Hα Diterima apabila : thitung  > ttabel  

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Setyadi dan Desmawan (2021:48), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat kepercayaan 

910% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k): 

Kriteria penilaiannya adalah Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

pada tingkat signifikan (α) = 10% dengan ketentuan. 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel  

Hα Diterima apabila : Fhitung  > Ftabel  

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:141), analisis koefisien 

determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 – 1. Nilai 
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koefisien determinasi yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya nilai 

koefisien determinasi yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel terikat. 


